BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dengan mengingat perkembangan pariwisata dan peraturan pemerintah di Kota
Makassar yang meningkat, juga kondisi geologis datarannya pesisir pantai menjadikan
Kota Makassar cocok untuk berbagai kegiatan pariwisata, melalui hasil proses analisa
kegiatan kedatangan pariwisata pada bab sebelumnya dapat di simpulkan bahwa perlu
adanya sebuah fasilitas yang dapat mewadahi wisatawan yang datang yaitu fasilitas tempat
tinggal dan ruang hall sementara atau akomodasi berazazkan konsep konstruksi kayu ulin.

Dengan tujuan perencanaan prasarana fasilitas akomodasi tersebut sebagai perancang
perlu menyesuaikan dengan peraturan RTRW yang di buat oleh pemerintahan Kota
Makassar dan Peraturan Presiden no 55 tahun 2015. Yaitu yang berada di Kecamatan
Tamalatte, pada kawasan tersebut pembangunan mengandung aspek kearifan lokal.
Dengan keadaan peraturan pemerintah tersebut menjadi tantangan sebagai perancang untuk
membuat perancangan tipe bangunan resort dan fasilitas hall pada Penerapan Konstruksi
Kayu Ulin yang berada di Kawasan Pantai Losari Makassar. Oleh karena itu perlu adanya
sebuah proses pemrograman dan perancangan yang telah dilakukan, yaitu penerapan
konsep konstruksi kayu ulin yang tepat dan struktur pembentuk bangunan yang dapat
diterapkan pada elemen pembentuk rangka bangunan dan meliputi perencanaan kolom,
balok, penutup atap, dan tangga serta kesesuaian tapak dicapai dengan memilih tapak juga
mempertimbangkan aspek kesesuaian lahan, mempertimbangkan juga analisa penataan
massa akan di sesuaikan pada proses perancangan. Selanjutnya yaitu tahap pemilihan
material kayu ulin dan bahan bangunan, untuk dapat di terapkan pada bangunan, sehingga
bangunan dan struktur penguat pesisir pada tapak dapat menjadi kuat dan layak jika di
terapkan. Oleh karena itu dengan adanya perancangan penerapan konstruksi kayu ulin ini
dapat mewadahi wisatawan asing dan lokal yang datang dan ingin menginap di Kota

Makassar pada tahun 2018 dengan menyesuaikan peraturan pemerintah Kota Makassar.

5.2 Saran

Kota Makassar sebagai Kota pariwisata dan bisnis, sangat mendukung dengan
adanya resort berkonsep Konstruksi Kayu Ulin. Akomodasi penerapan konstruksi
inilah yang berperan untuk pariwisatawan asing dan lokal yang ingin menginap di Kota
Makassar, namun sesuai dengan keadaan kearifan lokal yang berada pada konstruksi
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kayu ulin. bagaimana Arsitek menata sebuah aplikasi konstruksi kayu ulin menjadi
tatanan yang nikmat di lihat oleh mata pengunjung. Juga memberi kenyamanan dalam
penataan fasilitas pada bangunan khususnya tipe bangunan resort, fasilitas hall dan
menerapkan Konsep Konstruksi Kayu Ulin agar suatu identitas kota dalam bangunan
tidak punah karena perkembangan zaman dengan mempertimbangkan RTBL( Rencana
Tata Ruang dan Lingkungan ) dan Peraturan Presiden No 55 Tahun 2015. Aturan
tersebut dapat memberi pedoman teknis tata cara pembangunan. Khususnya di daerah

Pantai Losari Makassar.



